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Penelitian ini mengangkat topik permasalahan mengenai strategi
membangun citra PT Terminal Petikemas Surabaya melalui
program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) yang
berfokus pada eliminasi balita stunting di Kecamatan
Krembangan Surabaya. Dalam konteks persaingan bisnis yang
semakin ketat, citra perusahaan menjadi aset strategis yang
penting untuk keberlanjutan dan pertumbuhan. Metode penelitian
yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif,
yang melibatkan wawancara mendalam dengan pihak terkait,
observasi  lapangan, serta studi  dokumentasi  untuk
mengumpulkan data yang relevan mengenai pelaksanaan program
dan dampaknya terhadap citra perusahaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program eliminasi balita stunting yang
dilaksanakan oleh PT Terminal Petikemas Surabaya berhasil
menurunkan angka stunting di wilayah tersebut, dengan 18 dari
28 anak yang terlibat dinyatakan bebas stunting setelah
mendapatkan intervensi gizi yang tepat. Keberhasilan program ini
tidak hanya meningkatkan citra positif PT Terminal Petikemas
Surabaya di mata masyarakat, tetapi juga memperkuat hubungan
perusahaan dengan pemangku kepentingan, serta mendukung
tujuan pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini memberikan
wawasan berharga tentang pentingnya kolaborasi antara
perusahaan dan masyarakat dalam mengatasi masalah sosial, serta
menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan dapat
menjadi strategi efektif dalam membangun citra yang baik di
mata publik.
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1. PENDAHULUAN

Citra perusahaan memiliki keterkaitan erat
dengan publik dan terbentuk melalui

interaksi dengan publik, dan perusahaan selalu
berusaha mempertahankan citra positif karena
opini memberikan banyak keuntungan. Ismaulidina et al.

masyarakat, konsumen, serta pemangku kepentingan.
Agung (2024) menegaskan bahwa citra perusahaan
mencerminkan  persepsi yang terbentuk  di
masyarakat, sementara Kotler dan Keller (2016)
menyatakan bahwa citra perusahaan merupakan hasil
dari persepsi masyarakat terhadap atribut, nilai, dan
identitas perusahaan. Citra ini terbentuk dalam
jangka panjang melalui akumulasi pengalaman serta

(2020) menemukan bahwa citra positif perusahaan
berpengaruh pada niat pembelian, kepercayaan
masyarakat, serta dukungan pemangku kepentingan.
Hal ini diperkuat oleh Lengkong et al. (2017)
yang menyatakan bahwa citra dan kepercayaan
publik sangat penting bagi keberlanjutan perusahaan,
karena citra yang baik meningkatkan reputasi dan
kepercayaan pelanggan, investor, serta mitra bisnis.
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Perusahaan dengan citra positif lebih mudah diterima
oleh pasar dan lebih mampu bertahan dalam kondisi
krisis dibandingkan perusahaan yang memiliki citra
negatif. Lengkong et al. (2017) juga menjelaskan
bahwa dalam masa krisis, masyarakat lebih selektif
dalam memilih produk dan cenderung beralih kepada
perusahaan yang sudah memiliki reputasi baik.

Menurut Robbins (2023), citra perusahaan
dapat dijelaskan melalui Goal Setting Theory yang
dikembangkan oleh Gene Broadwater, yang
menekankan bahwa tujuan perusahaan berpengaruh
pada kinerja dan citra yang terbentuk. Anggoro
dalam kajian Angga (2009) juga menyatakan bahwa
perusahaan dengan citra baik cenderung memperoleh
berbagai manfaat seperti hubungan yang harmonis
dengan masyarakat dan pemerintah, risiko krisis yang
lebih rendah, loyalitas karyawan yang meningkat,
serta kepercayaan yang lebih besar dari pemangku
kepentingan. Hal ini menunjukkan bahwa citra
perusahaan bukan sekadar aset reputasi, tetapi juga
memiliki dampak strategis terhadap stabilitas dan
keberlanjutan bisnis.

Dalam dunia bisnis modern, program
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL)
menjadi salah satu strategi utama dalam membangun
citra perusahaan. Iman dan Kristina (2023)
menyatakan bahwa TJSL tidak hanya memenuhi
kewajiban  sosial  perusahaan, tetapi  juga
meningkatkan reputasi dan daya saingnya. Dengan
menerapkan TJSL, perusahaan dapat memperkuat
hubungan dengan masyarakat dan menciptakan
persepsi publik yang lebih positif. Masita (2018)
menambahkan bahwa TJSL dapat memperbaiki
hubungan perusahaan dengan pemangku kepentingan
serta  memberikan manfaat strategis dalam
menghadapi tantangan bisnis global. Implementasi
TJSL yang baik berkontribusi pada keberlanjutan
bisnis dengan menyeimbangkan aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan.

Dalam konteks kesehatan, stunting menjadi
salah satu isu utama yang mendapat perhatian serius
dari pemerintah. WHO (2020) mencatat bahwa gizi
buruk dan stunting semakin mengkhawatirkan,
terutama setelah pandemi Covid-19 yang berdampak
pada peningkatan kemiskinan dan pengangguran.
Lituhayu et al. (2022) menjelaskan bahwa
ketidakmampuan memenuhi  kebutuhan pangan
menyebabkan berbagai masalah kesehatan, termasuk
stunting. Berdasarkan data dari Kementerian
Kesehatan RI, faktor penyebab stunting meliputi
kurangnya asupan gizi, kondisi sosial-ekonomi,
rendahnya pendidikan, serta keterbatasan akses
terhadap air bersih dan sanitasi. Stunting juga dapat
disebabkan oleh infeksi kronis dan penyakit yang
dapat dicegah melalui imunisasi. Maesaroh et al.
(2022) menyatakan bahwa stunting berdampak pada
daya saing nasional, menghambat perkembangan
kognitif dan intelektual anak, serta meningkatkan
ketimpangan sosial dan ekonomi. Wardani et al.
(2023) menambahkan bahwa dampak jangka panjang

stunting mencakup rendahnya produktivitas dan
pertumbuhan ekonomi.

Stunting menurun, namun perlu percepatan untuk mencapai target
14% di tahun 2024

% Anaka stunting 2007-2021 dan farget 2024:
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Angka stunting pertu konsisten furun 3.5 persen per tahun untuk
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Gambar 1 Grafik Penurunan Angka Stunting di
Indonesia

Sumber : sehatnegeriku.kemenkes.go.id

Grafik menunjukkan bahwa angka stunting di
Indonesia mengalami tren penurunan yang positif
sejak 2019, dari 28% menjadi 21% pada 2022,
dengan target pemerintah mencapai 14% pada 2024.
Untuk mencapai target ini, pemerintah telah
mengimplementasikan berbagai program seperti Gizi
Seimbang, pemberian  ASI  eksklusif, serta
pemanfaatan Posyandu untuk memantau tumbuh
kembang balita. Bantuan sosial seperti Program
Keluarga Harapan (PKH) juga diberikan untuk
meningkatkan status gizi ibu hamil dan anak. Selain
itu, program intervensi  sensitif mencakup
peningkatan akses terhadap air bersih, sanitasi, dan
layanan kesehatan. Program Bapak/Bunda Asuh
Anak Stunting melibatkan berbagai pihak untuk
memberikan edukasi dan bantuan langsung bagi
keluarga yang berisiko mengalami stunting.

Gambar 2 Grafik Penurunan Angka Stunting di Kota
Surabaya

Sumber : Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2023

Surabaya menjadi salah satu daerah dengan
tingkat prevalensi stunting yang sangat rendah.
Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI)
2023, prevalensi stunting di Surabaya turun drastis
dari 28,9% pada 2021 menjadi hanya 1,6% pada
2023. Penurunan ini dicapai melalui optimalisasi
Puskesmas, edukasi masyarakat, serta pemberian
Tablet Tambah Darah (TTD) bagi remaja putri dan
ibu hamil. Wali Kota Surabaya, Eri Cahyadi,
menargetkan angka zero stunting melalui pendekatan
kolaboratif antara pemerintah, sektor swasta, dan
masyarakat. Upaya ini menunjukkan bahwa sinergi
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berbagai pihak dapat mempercepat penurunan angka
stunting.

Peran perusahaan dalam program TJSL sangat
krusial dalam mendukung upaya penurunan stunting
di Indonesia. PT Terminal Petikemas Surabaya (TPS)
sebagai  perusahaan  di  industri  pelabuhan
menghadapi perubahan identitas setelah merger
dalam naungan Pelindo Group. Dalam menghadapi
perubahan ini, Departemen Sekretariat PT TPS,
khususnya Corporate Communication, menginisiasi
program TJSL yang bertujuan untuk membangun
citra baru perusahaan melalui kontribusi nyata dalam
bidang kesehatan dan gizi masyarakat.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain deskriptif untuk memahami
pelaksanaan program Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan (TJSL) PT Terminal Petikemas
Surabaya (TPS) serta dampaknya terhadap citra
perusahaan.  Pendekatan  ini  memungkinkan
eksplorasi mendalam terhadap pengalaman dan
persepsi masyarakat serta pemangku kepentingan
terkait

Data diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan pihak perusahaan dan masyarakat penerima
manfaat, observasi langsung terhadap pelaksanaan
program, serta studi dokumentasi berupa laporan
tahunan dan publikasi media. Kombinasi metode ini
digunakan untuk memperoleh informasi yang
komprehensif

Analisis data dilakukan dengan metode
interaktif yang mencakup reduksi data, penyajian
data dalam bentuk tabel atau diagram, serta penarikan
kesimpulan berdasarkan temuan yang dibandingkan
dengan teori terkait. Pendekatan ini memastikan hasil
penelitian lebih sistematis dan valid.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Membangun Citra
Petikemas Surabaya

Menurut Sutojo (2004: 33), citra adalah
persepsi masyarakat terhadap jati diri perusahaan,
dan menjangkau seluruh masyarakat dinilai kurang
efektif. Oleh karena itu, PT Terminal Petikemas
Surabaya fokus pada kelompok masyarakat yang
berpengaruh  bagi  keberlangsungan  bisnisnya
pascamerger 2021 melalui program “Eliminasi Balita
Stunting.” Sebelum menjalankan program, PT
Terminal Petikemas Surabaya menyusun strategi
berdasarkan tiga tahapan dasar (Sutojo, 2004):
menentukan kelompok sasaran, meninjau faktor
penunjang keberhasilan, serta koordinasi internal.
Pada tahap pertama, perusahaan menetapkan tiga sub
tahapan: (1) memilih Kecamatan Krembangan (area
ring 1) sebagai segmen sasaran, (2) melakukan riset
pasar untuk memastikan pandangan  positif
masyarakat, dan (3) membagi kelompok sasaran
bersama pihak kecamatan, yakni masyarakat kurang
mampu dan balita stunting. Lebih lanjut, upaya

PT Terminal

menanggulangi stunting perlu dilakukan secara
terpadu, mulai dari pemenuhan gizi dan ASI
eksklusif hingga sanitasi yang memadai dan
peningkatan kesadaran masyarakat (Tasmat et al.,
2023).

Tabel 1 Sasaran Intervensi Gizi Sensitif

Intervensi Gizi Sensitif Program/Kegiatan Intervensi
dan Jenis
Intervensi

Peningkatan penyediaan

airminum dan sanitasi

Akses air minum yang aman dan akses
sanitasi yang layak

Peningkatan akses dan
kualitas pelayanan gizi &
kesehatan

Akses pelayanan Keluarga Berencana
(KB), Akses Jaminan Kesehatan (JKN),
Akses bantuan uang tunai untuk
keluarga kurang mampu (PKH)

Peningkatan kesadaran, informasi melalui
komitmen & praktik

pengasuhan gizi ibu anak

Penyebarluasan
berbagai media, penyediaan konseling
pengasuhan untuk orang tua, penyediaan
akses Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), kegiatan promosi stimulasi
anak usia dini, pemantauan tumbuh
kembang anak, kegiatan pemberdayaan
perempuan & anak, penyediaan konseling

kesehatan & reproduksi untuk
remaja, dan
penyediaan konseling perubahan

perilaku antar pribadi

Akses bantuan non-pangan (BPNT)
untuk keluarga kurang mampu, akses
kegiatan kawasan rumah pangan lestari,
penguatan regulasi mengenai label dan
iklan pangan, dan akses

fortifikasi bahan pangan

Peningkatan akses
pangan bergizi

Program penanganan stunting PT Terminal
Petikemas Surabaya (TPS) bersama Kecamatan
Krembangan dan RS PHC Surabaya, yang berakhir
pada Juni 2024, berhasil membebaskan 18 dari 28
balita asuh (rspc.ihc.id,2024). Krembangan pun
ditetapkan sebagai wilayah zero stunting, sejalan
dengan data SSGI 2023 yang mencatat prevalensi
stunting di Surabaya hanya 1,6%. Keberhasilan ini
mendongkrak citra “eksklusif” TPS; dengan investasi
Rp179,54 juta, total manfaat mencapai Rp1,62 miliar
(rasio SROI 1:9). Koordinasi internal dan evaluasi
berkala turut memastikan efektifnya program serta
membuka peluang pengembangan di  masa
mendatang.

Tahapan TJSL PT Terminal Petikemas Surabaya

PT Terminal Petikemas Surabaya
melaksanakan TJSL melalui empat tahapan utama.
Pertama, fact finding: perusahaan mengumpulkan
data tentang prevalensi stunting di wilayah sekitar,
termasuk kondisi gizi balita dan faktor sosial
ekonomi.

Kedua, perencanaan: dirancang program
terintegrasi  meliputi  edukasi  gizi, distribusi
suplemen, serta peningkatan fasilitas sanitasi dan
kesehatan, bekerja sama dengan Puskesmas
Kecamatan Krembangan, RS PHC Surabaya, dan
kader kesehatan. Ketiga, komunikasi: perusahaan
menyampaikan tujuan program kepada masyarakat,
puskesmas, serta pemerintah, dan mendorong
partisipasi aktif melalui sosialisasi, media sosial, dan
penyuluhan.

Terakhir, evaluasi: dilakukan pemantauan
penurunan angka stunting serta perubahan perilaku
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gizi masyarakat dengan melibatkan tenaga medis.
Hasil evaluasi menjadi acuan untuk penyempurnaan
program di masa mendatang, sehingga diharapkan
dapat meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan
anak-anak di sekitar wilayah operasional perusahaan.
Program Eliminasi Balita Stunting

Program “Eliminasi Balita Stunting" PT
Terminal Petikemas Surabaya (TPS) berlangsung
dari Juli 2023 hingga Juni 2024, menargetkan 11
balita asuh. Melalui kolaborasi dengan mitra,
program ini memberikan pemeriksaan kesehatan,
vitamin, susu, serta edukasi gizi bagi orang tua.
Penerapan teori fungsionalisme struktural
menunjukkan bahwa program ini berfungsi sebagai
bagian dari sistem sosial yang saling melengkapi,
dengan pemerintah menetapkan kebijakan dan
perusahaan sebagai mitra pendukung.

Data mengenai balita stunting diperoleh dari
Kecamatan Krembangan, yang menjadi lokasi
program karena kedekatannya dengan TPS. Program
ini tidak hanya bertujuan menekan angka stunting,
tetapi juga meningkatkan citra perusahaan melalui
kontribusi sosial yang nyata. Berikut merupakan
daftar peserta balita yang telah diasuh oleh penggerak

program ini :
Tabel 2 Peserta Balita Stunting Kecamatan

Krembangan

No Nama

1 Almetha Claudya

2 Muhammad Irsyad Mauza Alfarizi

3 Netya Khayliya Adieska

4 Bagas Saputra

5 Raisya Agila Al Rizky

6 Auqila Putri Rhamdani

7 Muhammad Jibril As-Syafiq

8 Kenzie Fachrul Haidar

9 Muhammad Hasan Alfatih

10 Muhammad Rayyan Rafisqy

11 Fatimatus Zahro

12 Muhammad Rafasya

13 Almahyra Anindyaswari

14 Salsabila Azzahra Ardiyansyah

15 Rafan Althaf Mauza

16 Mirza Abdillah Hanif

17 Farhatus Sholihah
18 Neima Jannatul Fadhilla
19 Danish Ahmad Faishal

20 Anindya Kesha

21 Haris Ahmad

22 M. Erdogen

23 M. Asyraf Jayyan

24 Jihan Najla Abiah

25 Zainul Qolbi

26 Rizky Al Kautsar

27 Atigah Humayra Hadi

28 Neo Achmad

PT Terminal Petikemas Surabaya (TPS)
menangani stunting melalui program TJSL dengan
melibatkan RS PHC, Puskesmas Dupak, dan kader
kesehatan. Dari data puskesmas, dipilih 11 balita
pada 2023 dan 7 balita pada 2024 untuk mendapat
pemeriksaan rutin, vitamin, susu, serta kudapan
bergizi. Orang tua juga diberi edukasi gizi melalui
penyuluhan berkala. Program ini menetapkan batas
usia bebas stunting maksimal 5 tahun dan terus
berlanjut dengan kuota baru. TPS berkomitmen
mendukung penurunan angka stunting melalui
kolaborasi lintas sektor. Proses pemeriksaan ini
sesuai dengan hasil wawancara dan juga laporan

evaluasi program stunting 2023-2024 sebagai
berikut:
Tabel 3 Jadwal Pemeriksaan Rutin Bulanan
No Tahun Bulan Lokasi
1 uli RS. PHC
2 IAgustus Puskesmas Dupak
3 September  [Terminal Petikemas Surabaya
4 (Oktober RS. PHC
5 2023 |November  |Puskesmas Dupak
6 Desember [Terminal Petikemas Surabaya
7 Wanuari RS. PHC
8 Februari [Terminal Petikemas Surabaya
9 Maret Kecamatan Krembangan
10 IApril [Terminal Petikemas Surabaya
11 2024 |Mei Puskesmas Dupak
12 Juni RS. PHC
Program eliminasi balita stunting TPS

mencakup pemeriksaan bulanan dan home visit untuk
evaluasi langsung. Home visit dilakukan pada 8 Mei
2024 guna mengidentifikasi kendala, seperti
keterbatasan  transportasi yang  menghambat
kehadiran balita saat pemeriksaan. Tim TPS juga
mewawancarai orang tua untuk menyesuaikan asupan
gizi dan meningkatkan kualitas kudapan. Evaluasi ini
bertujuan memastikan balita tumbuh sehat dan
mencapai berat serta tinggi ideal. TPS juga
mempertimbangkan dukungan transportasi  bagi
peserta untuk memastikan kelancaran program.
Penerapan Teori Penetapan Tujuan

Penerapan Goal Setting Theory dalam
program eliminasi balita stunting PT Terminal
Petikemas Surabaya (TPS) berfokus pada tujuan yang
spesifik, tantangan yang memotivasi, serta evaluasi
berkelanjutan. Berdasarkan teori Broadwater, TPS
menetapkan tujuan jelas dan terukur, vyaitu
mengurangi  angka stunting di  Kecamatan
Krembangan melalui program TJSL.

Spesifikasi tujuan meliputi pemilihan sasaran,
perencanaan kegiatan, serta indikator keberhasilan
yang terukur. Tantangan dan motivasi muncul dari
kendala seperti balita dengan penyakit bawaan dan
kesulitan koordinasi, namun TPS tetap berupaya agar
program berjalan efektif. Umpan balik dari peserta
program, termasuk testimoni positif dan hasil SROI,
menunjukkan dampak nyata bagi masyarakat serta
peningkatan citra perusahaan. Keberhasilan ini
membuktikan ~ bahwa  program  TJSL  TPS
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berkontribusi  signifikan dalam penanggulangan
stunting dan pembangunan sosial.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis strategi PT
Terminal Petikemas Surabaya dalam membangun
citra perusahaan melalui program TJSL eliminasi
balita stunting di Kecamatan Krembangan. Hasilnya
menunjukkan  bahwa intervensi  gizi  seperti
pemberian susu, vitamin, dan makanan bergizi
berhasil membantu 18 dari 28 anak bebas stunting,
membuktikan efektivitas program dalam
meningkatkan kesehatan masyarakat.

Kolaborasi dengan Puskesmas dan kader
kesehatan turut memperkuat pelaksanaan program
serta meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
perusahaan. Temuan ini menegaskan bahwa TJSL
yang terencana dengan baik tidak hanya bermanfaat
bagi masyarakat tetapi juga memperkuat citra dan
daya saing perusahaan. Keberhasilan ini mendorong
perlunya keberlanjutan program serupa untuk
mendukung kesejahteraan masyarakat.

Saran

1. Program eliminasi balita stunting sebaiknya
diperluas ke satu kecamatan tambahan untuk
menghindari zero stunting sebelum program
selesai

2. PT Terminal Petikemas disarankan untuk
mengaktifkan kembali media sosial, terutama
YouTube, guna menjangkau lebih banyak
kalangan dan meningkatkan citra perusahaan.

3. Pelaksana program disarankan meningkatkan
frekuensi home visit, dari yang semula tiga bulan
sekali menjadi satu bulan sekali, sebagai bentuk
dukungan bagi balita dan orang tua mereka.

Pemerintah  perlu lebih  fokus dalam
menangani kasus balita stunting serta memperkuat
kolaborasi dengan berbagai civitas akademika di
Surabaya untuk mempercepat penanganan masalah
ini.
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